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ABSTRAK

Khitan atau disebut juga dengan sunat, merupakan suatu
fitrah dan disyari’atkan oleh agama Islam. Namun, beberapa tahun
terakhir mendapat isu pelarangan dari berbagai kalangan lembaga,
bahkan lembaga internasional WHO dan organisasi sosial
keperempuanan dan kesetaraan gender. Faqihuddin Abdul Kodir
seorang aktivis kesetaraan relasi laki-laki dan perempuan
mengatakan bahwa khitan perempuan ditinjau dari isu kesehatan dan
kenikmatan seks harus dihentikan dan dilarang. Berdasarkan
masalah tersebut, maka yang menjadi pertanyaan mendasar
penelitian yaitu bagaimana pandangan Faqihuddin Abdul Kodir
tentang khitan perempuan? Bagaimana analisis hukum Islam
mengenai pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang khitan
perempuan? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang khitan perempuan, dan
untuk mengetahui ranalisis hukum Islam mengenai pandangan
Faqihuddin.Abdul Kodir tentang khitan perempuan.

Jenis ‘penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
h), \yaitu' penelitia gambil /data kepust
yang telah dlkumpm<iI 1anallsls melalui met

if anahtls yaitu memaparkan dan menggambarka

medis
enganalisis panda qihuddin Abdul
Kodir tentang Khitan n dan k itarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini1 dapat disimpulkan yaitu Faqihuddin
Abdul Kodir berpendapat bahwa praktik khitan laki-laki dianjurkan
karena alasan pencapaian kesehatan yang lebih baik, sedangkan
praktik khitan pada perempuan tidak memiliki manfaat apapun,

yang digunakan

bahkan dapat merusak kesehatan dan meninggalkan trauma
psikologis bagi sebagian dari mereka, karena dengan praktik itu
sangat mungkin mengakibatkan perempuan tidak dapat menikmati
hubungan seksual sama sekali, bahkan praktik itu dapat berujung
kematian. Mengukur khitan perempuan dari kesetaraan laki-laki dan
perempuan, Faqihuddin Abdul Kodir mengatakan bahwa kaum
perempuan dirugikan dalam hal kenikmatan seksual yang diakui



sebagai hak mereka dari segi agama. Karena hak perempuan atas
kenikmatan seks dan pencapaian kesehatan yang lebih baik, maka
Fagihuddin Abdul Kodir berpendapat bahwa khitan perempuan
seharusnya dihentikan karena akan menghalangi mereka dari hak
tersebut. Namun, apabila ditinjau dari hukum Islam, khitan
perempuan menurut Faqihuddin Abdul Kodir adalah tidak tepat.
Faqgihuddin Abdul Kodir memiliki pandangan bahwa khitan
perempuan dilakukan dengan menghilangkan bagian Kklitoris,
sedangkan khitan perempuan dalam syari’at Islam hanya mengambil
sedikit ujung selaput klitoris. Dengan demikian, perempuan tetap
dapat merasakan kenikmatan seksual ketika berhubungan biologis.

Kata Kunci: Khitan Perempuan, Pandangan Faqihuddin Abdul
Kodir, Hukum Islam.
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“lkutilah agama Ibrahim seorang yang lurus...”.
(Q.S. An-Nahl (16): 123)
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Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari
bahasa Arab ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu
pedoman untuk membacanya dengan benar. Penulisan transliterasi
huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal
Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan
. Tidak Tidak
) alif ) )
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b Be
& ta’ t Te
B e W/ " ___Bs (dengan titik

K3
(7.0
o
B
w

dia

3 sl ; Z (dePgan titik
di atas)

J ra’ r Er

J zai z Zet

o sin s Es

U syin sy Es dan Ye
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Es (dengan titik

sad '
di bawah)
dad De (fiengan titik
di bawah)
ta’ Te (dengan titik
di bawah)
za’ Zet (dengan titik
di bawah)
‘ain Koma terbalik di
atas
gain Ge
fa’ Ef

ha’

Ha

hamzah

Apostrof

9

ya

Ye

Xiii



2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
ke Ditulis Muta’aqqidin
Ditulis ‘iddah

due

3. Ta’ Marbutah
a. Bila dimatikan tulis h
ia ditulis hibbah

Ljpr ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat,
zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

L sV Al ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta™ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasra

an dammah dimlim y. .
RS ditul Zakatul fitri

Fathah ditulis a
Pammah ditulis u
5. Vokal Panjang

fathah + alif ditulis a

TIPS ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a

i ditulis yas’a

kasrah + ya’ mati ditulis i
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s ditulis karim

dammah + wawu ditulis u
mati
2o ditulis furud

6. Vokal Rangkap

fathah +ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah +wawu mati ditulis au
Jg ditulis gaulun

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
sl - ditulis a’antum
T dilis widdat
ditulis syakan
f ;!amariyyah '

ditulis

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
hurufl (e/) nya.

s Lot ditulis as-Sama’

e ditulis asy-Syams

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
29 @9 ditulis zawi al-furud

L ol ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum beranjak lebih jauh pada pembahasan skripsi
ini, terlebih dahulu penulis akan memaparkan mengenai
pengertian judul. Sebab, dengan adanya penegasan judul dalam
suatu penelitian ilmiah, diharapkan tidak adanya penafsiran
yang berbeda dikalangan pembaca. Oleh karena itu, perlu
adanya suatu penjelasan dari judul skripsi ini.

Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul “Analisis

Hukum Islam Tentang Khitan Perempuan Menurut

Faqihuddin Abdul Kodir (Studi pada Buku Qira’ah

Mubadalah)”. Adapun istilah yang perlu penulis uraikan yaitu

sebagai berikut:

1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu.peristiwa dalam
suatu ' karangan, perbuatan  dan..sebagainya, untuk
mendapatkan kebenaran yang konkret, atau penjabaran atas
berbagai persoalan dan penelaahan terhadap bagian-bagian

itu sendiri sehinggaydiperoleh pengertian yang tepat
pemahaman seca lm

Hukumilslam adalah hukum yang mengatur ke

yang-dibangun berdasarkanatas
iS_vang relevan_pada seti;

-Qur’an
maupun aman dan tempat
manusia.
3. Khitan perempuan adalah tindakan menggores selaput yang
ada pada bagian vagina (berbentuk seperti jengger ayam)
dengan tidak memotongnya secara berlebihan, dimana hal
tersebut bertujuan melemahkan kepekaan alat kelamin
perempuan, schingga kekuatan sesksual dimasa remaja

dapat dikontrol dan diredam.’

' Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia
Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1999), 61.

* Said Agqil Husni Al-Munawwar, Hukum Islam dan Pluralitas
Sosial, (Jakarta: Penamadani, 2005), 6.

3 Agus Hermanto, “Anjuran Khitan Bagi Perempuan Antara Budaya Lokal
dan Ajaran Agama”, Fikri, Vol. I no. 1, (2016): 102.



4. Faqihuddin Abdul Kodir adalah seorang tokoh muda NU
dan feminis muslim yaitu aktivis yang berkonsentrasi pada
perspektif keadilan relasi laki-laki dan perempuan, yang
juga sebagai penulis, salah satu buku karyanya yaitu Qira’ah
Mubadalah.*

Dengan demikian, maksud judul secara keseluruhan
adalah khitan perempuan dalam Hukum Islam yang mana
penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan Faqgihuddin
Abdul Kodir mengenai hal tersebut.

B. Latar Belakang Masalah
Khitan yang dalam bahasa lain sering juga disebut sunat,
merupakan amalan atau praktik yang sudah sangat lama dikenal
dalam masyarakat manusia, dan diakui oleh agama-agama di
dunia. Khitan tidak hanya diberlakukan untuk laki-laki, tetapi
juga bagi’ anak sperempuan. Bahkan dalam berbagai
kebudayaan, khitan dianggap scbagai-peristiwa penting
layaknya = suatu peristiwa  perkawinan. Kesakralan® khitan
tampak dalam perayaan upacara yang diselenggarakan untuk
ristiwa satu ini. A tetapi, mena kesakralan t

banyak dijumpai hanbu ki-laki, sedangkan u

ayaan khitan perempuan jarang terlihat atau bahka

se egitu

masyhur sebagai

perniah_dijumpai. Khitan perfemp
na Khitan laki-laki.”

Peneérapa pada uma lakukan pertama
kali oleh Nabi Ibrahim As. yang sejak itu kaum muslim
diperintahkan untuk mengikutinya.  Di dalam al-Qur’an
dinyatakan:

* Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2019), 613.

° Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 101-102.



“Kemudian kami wahyukan kepadamu (Muhammad):
“lkutilah agama Ibrahim seorang yang lurus....” (QS.
An-Nahl [16]: 123).

Khitan laki-laki adalah pemotongan kulit pada ujung
kemaluan laki-laki (kulup) dengan tujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan memperoleh kenikmatan jima’ yang optimal.
Sedangkan khitan perempuan ialah tradisi kuno yang dilakukan
dengan menggores bagian ujung faraj-nya.’

Khitan bagi perempuan (khifadh) dilakukan dengan
sedikit menggores kulit kemaluan yang berupa tonjolan seperti
jengger ayam. Rasulullah SAW memerintahkan dalam hal
memotongnya pun tidak boleh berlebihan, melainkan hanya
menggores sebagian kecil saja. Disebutkan dalam riwayat dari
Anas bin Malik dikatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:
“jika kamu mengkhitan (perempuan), potonglah pada bagian
terdekat, janganlah kamu memotongnya-terlalu dalam, karena
habitu.membuat indah wajah dan menyenangkan suami®,’
Mengenai hukum khitan bagi perempuan masih menjadi

ontroversi di kalangan ulama, sehingga melahirkan b
pendapat. Pada:um y&masyarakat memperc
hwa dengan dilakukannya khitan bagi perempua

meredam hasrat seksualfya, i

perempuailwk dikhawatirka kukan perbuatan
zina. '

Predikat “kemuliaan/makrumah” dalam hal khitan
perempuan secara sederhana dimafhumi sebagai dukungan para
ulama kepada praktik khitan perempuan. Dukungan ini
termasuk suatu hal yang biasa dalam suatu komunitas budaya,
karena perempuan cenderung memiliki kedudukan yang lemah
dan perempuan tersubordinasi oleh kaum laki-laki, oleh karena

36.

6 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Cairo: Dar al-Fikr, 1987), Juz I,

7 Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan, (Jakarta: Amzah, 2007), 100.
Masayu Maishita Maisarah, “Polemik Khitan Perempuan:

Tinjauan dari Berbagai Aspek”, Jurnal Al-Huda, Vol. 7 (2015): 70.



itu perempuan dituntut untuk menjaga kesuciannya sebelum
adanya ikatan yang sah, dengan menghilangkan bagian yang
mudah terangsang sehingga menghindarkan perempuan dari
godaan yang dapat merusak kehormatannya.’

Khitan dengan pemotongan kulup bagi lelaki secara
medis dapat meningkatkan kesehatan dan akan menambah
kenikmatan serta memperlama berlangsungnya hubungan
seksual, sehingga lelaki dapat menikmati pemenuhan
kebutuhan biologisnya secara optimal dan menyenangkan.
Sebaliknya, khitan perempuan justru sangat negatif dari sudut
kebutuhan seksual karena akan mengurangi kenikmatan,
bahkan bagi sebagian perempuan bisa menimbulkan trauma
psikologis yang berat dan bahkan praktik itu dapat berujung
kematian.'

Khitan perempuan banyak mengalami pro dan kontra
baik dari segi agama.maupun kesechatan. Berbagai penolakan
dikalangan  organisasi-organisasi  serta~ lembaga-lembaga
pemberdayaan perempuan “dan aktivis kesetaraans’ gender.
Adanya pendapat bahwa khitan hanya berlaku bagi kaum pria

enimbulkan ‘wacanagdan kontrowersi dalam beberapa
terakhirs sehingga bbni‘ “n penghapusan pral

itan bagi, perempuan oleh berbagai kalangan seri
me m-Alasani-yang dikemukakan adalah
khitan dinilai rusak - hak repro i perempuan dan
merampas%tan se epuasan seksual
perempuan. '’ '

Beragam tata cara pelaksanaan khitan bagi perempuan

yang tidak jarang berimplikasi terhadap adanya dlarar (bahaya)
bagi perempuan. Dalam praktik khitan perempuan di Indonesia

pun terdapat beragam tata cara: ada yang menggunakan cara

° Husein Muhammad, Figh Perempuan: Refleksi Kiai atas Tafsir
Wacana Agama dan Gender, 116.

"% Ibid., 104-105.

"Mesraini, “Khitan Perempuan: Antara Mitos dan Legitimasi
Doktrinal Keislaman”, Jurnal Perempuan, no. 26 (2002): 23.



menggores, memotong, mengerik, menusuk, mencubit dan
menindik insisi dan eksisi."?

Pada tradisi di masa silam di Indonesia, pelaksanaan
khitan perempuan dilakukan sebelum mereka memasuki masa
menstruasi. Praktik khitan banyak dilakukan dengan
mengandalkan tenaga yang kurang berkompeten, sehingga tak
sedikit dari para perempuan mengalami akibat buruk dari
praktik yang dilakukan. "

Ketepatan teknik atau cara yang digunakan dalam
mengkhitan perempuan sangatlah penting, selain itu juga harus
dilakukan oleh orang yang berkompeten guna mencegah
terjadinya berbagai resiko yang tak diinginkan. Hal ini terdapat
dalam Bab II Pasal 2 ayat (2) dalam Peraturan Menteri
Kesehatan (PMK) No.1636/MENKES/PER/X1/2010 Tentang
Sunat Perempuan, “tenaga kesehatan tertentu yang dapat
memberikan pelayanan sunat __perempuan sebagaimana
dimaksud padaayat (1) hanya dokter, bidan, dan perawat yang
telahanemiliki surat izin praktik, atau surat izin kerja<2'*

Menanggapi PMK No.1636 Tahun 2010 tersebut
enteri Kesehatan eluark eraturan terbariny
PERMENKES Noﬁatin& Tentang .+ Pencab
RMENKES  No.1636/MENKES/PER/X1/2010
Su puan. Menteri menilai, khitan i empuan
hingga saat dai tidak termasuk«tinda dokteran, karena

pelaksanaanny rdasark: 1 medis dan belum
terbukti bermanfaat bagi kesehatan. Selain itu, khitan

2" Agus Hermanto, “Khitan Perempuan Antara Tradisi dan
Syari’ah”. Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 10 no. 1 (2016):
258-259.

% Auf Klarung, “Khitan bagi Perempuan Ditinjau dari Kesehatan
dan Islam”,
https://www.kompasiana.com/aufklarung/552b74786ea834c7538b45b2/khi
tan-bagi-perempuan-ditinjau-dari-kesehatan-dan-islam diakses tanggal 28
April 2020.

'4 Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 672, PMK
RI No.1636/MENKES/PER/XI/2010 Tentang Sunat Perempuan, Bab II,
Pasal 2, ayat (2), tertanggal 28 Desember 2010.



perempuan juga dipandang sudah tidak sesuai lagi dengan
dinamika perkembangan kebijakan global. "

Salah seorang Tokoh Feminis Muslim bernama
Faqihuddin Abdul Kodir, dalam bukunya “Qira’ah
Mubadalah”, menjelaskan bahwa khitan adalah isu kesehatan
dan kenikmatan seks. Menurutnya, kaum perempuan dirugikan
dari segi cacat fisik dan kesakitan yang dialami pada saat masih
bayi dan juga dirugikan dalam hal kenikmatan seksual yang
diakui sebagai hak mereka dari segi agama.

Menurut Faqihuddin = Abdul Kodir, laki-laki dan
perempuan memiliki hak yang sama untuk memperoleh
kesehatan dan kenikmatan seks, maka laki-laki sebaiknya
dikhitan dan perempuan sebaiknya tidak dikhitan. Kendati pun
dikalangan ulama terdapat yang menganjurkan khitan
perempuan, tetapi ketika nyata-nyata khitan perempuan
tersebut mengakibatkan kerusakan amatomi tubuh perempuan,
sehingga tidak lagi mampu menikmati seks secara maksimal,
bahkan._sebagian praktik bisa membawa pada kematian dan
trauma yang berkepanjangan, maka khitan bisa menjadi haram
n harus dihentikan.' 3 rauma yang berkepanjangan/dal
ini dapat terjadi. kar uan dikhitan’ pada
g telah'melewati batas usia bayi ataupun balita dan

but™ terhadap kesehatan~"repr . seperti
t, infeksi luka,
g air kecil dan rasa

1
perdarahan Serius;. nyeris yan
gangguan Bﬁeks, gan
sakit saat menstruasi. '

Sekalipun pandangan ulama figh klasik banyak yang
membolehkan, tetapi sebagian besar ijtthad ulama
kontemporer, terutama yang dari al-Azhar Mesir,

mengharamkan khitan perempuan. Begitu pula dengan Kiai
Faqihuddin Abdul Kodir, beliau berpendapat khitan perempuan

> Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 185,
PERMENKES Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Pencabutan PMK Nomor:
1636/MENKES/PER/X1/2010 Tentang Sunat Perempuan, Menimbang:
Huruf (b), tertanggal 7 Februari 2014.

' Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 387.



bukan bagian dari agama, tetapi adat istiadat yang dulu
dibolehkan karena belum ditemukan secara medis relasinya
dengan dampak buruk terhadap kesehatan perempuan.
Sekarang, setelah ditemukan secara nyata dampak tersebut,
Kiai Faqihuddin memandangnya sebagai sesuatu yang harus
ditinggalkan dan bahkan dilarang."’

Berdasarkan narasi dan pernyataan di atas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat tema tersebut ke dalam sebuah
skripsi berjudul Analisis Hukum Islam Tentang Khitan
Perempuan Menurut Faqihuddin Abdul Kodir (Studi pada
Buku Qira’ah Mubadalah).

C. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini perlu dilakukan
agar pembahasan yang ada tidak terlalu luas dan tidak
menyimpang dari pekok permasalahan, disamping itu juga
untuk mempermudah melaksanakan penelitian. Oleh sebab itu,
penulis membatasi penelitian dengan hanya membahas

ntang khitan perempuan isis hukum Islam m
pandangan Faqlhudbd ntang khitan'peremp

asalah

uraian latar bel

alah se ut:

1. Bagaimana pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang
khitan perempuan?

2. Bagaimana analisis hukum Islam mengenai pandangan
Faqihuddin Abdul Kodir tentang Khitan Perempuan?

Berd
dirumuskan ru

tersebut, dapat

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang
khitan perempuan dan untuk mengetahui analisis hukum Islam

17 Ibid., 387-388.



mengenai pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang khitan
perempuan.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan memiliki manfaat sebagai
berikut:

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna
sebagai kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah
ilmu pengetahuan, dan dapat menjadi bahan referensi
ataupun bahan diskusi bagi para mahasiswa Fakultas
Syari’ah  maupun masyarakat serta berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya berkaitan
dengan khitan perempuan.

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi masyarakat serta menambah wawasan
dalam/bidang ilmu pengetahuan:khususnya ilmu hukum,
yang membahas mengenai-hukum khitan perempuan.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian terdahwmlu g ah dilakukan eleh

lain yang dipakai s;bb)ila“kajian berkaitan den

itan perempuan antara lain:

run Ni’am Sholeh, “Fatwa~MU

Perempuanz,  Komisi Nasional indungan  Anak
Indon’esuiﬁtahun' 20 itian’ dalam Jurnal
Ahkam ini membahas mengenai substansi dan diktum

fatwa khitan perempuan, argumentasi atas penetapan fatwa
khitan perempuan, serta perlindungan terhadap hak
perempuan. '®

2. Agus Hermanto “Khitan Perempuan Antara Tradisi dan
Syari’ah”, Dosen UIN Raden Intan Lampung, tahun 2016,
penelitian dalam Jurnal Kalam ini membahas mengenai

'8 M. Asrorun Ni’am Sholeh, “Fatwa MUI tentang Khitan
Perempuan”, Ahkam: Jurnal Ilmu Syari’ah, Vol. XII No. 2 (2012): 35.
http://dx.doi.org/10.15408/ajis.v12i1.964.



sejarah khitan perempuan, tujuan khitan perempuan, dan

hukum Islam tentang khitan perempuan.'’

3. Ardiansyah “Hukum Khitan antara Mazhab Maliki dengan
Mazhab Syafi’i (Kajian Figh Islam)”, Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar, tahun 2018, penelitian dalam skripsi
ini membahas mengenai sejarah khitan di syariatkan,
kedudukan hukum khitan dalam al-Qur’an dan hadis, dan
pandangan imam mazhab Syafi’i dan Maliki tentang
khitan.”’

4. Aldinda Wardha Maudy “Khitan Wanita dalam Perspektif
Aktivis Organisasi Wanita”, Mahasiswi Universitas Negeri
Jakarta, tahun 2018, penelitian dalam skripsi ini membahas
mengenai argumentasi para aktivis organisasi wanita
tentang khitan wanita, dan sikap para aktivis organisasi
wanita tentang praktik khitan terhadap wanita.'

5. Susi /Liana “Khitan bagi .Anak Perempuan dalam

Permenkes- Nomor . 1636/Menkes/Per/2010  (Analisis

Menurut Perspektif Hukum Islam)”, MahasiswitUIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tahun 2018, penelitian skripsi ini

membahas mengenai latags belakang  dikeluar

Permenkes le

pelaksanaan khitan anak perempuan dalam Pe

1636/Menkes/Per/2010, dantinja m Islam

terhada kanisSme pelaksanaan, itan bagi anak
; enkes Nomor

perempua alam
1636/Menkes/Per/2010.2

19 Agus Hermanto, “Khitan antara Tradisi dan Syari’ah”, Kalam,
Vol. 10 No. 1 (2016): 257, https://doi.org/10.24042/klm.v10i1.343.

O Ardiansyah, “Hukum Khitan antara Mazhab Maliki dengan
Mazhab Syafi’i (Kajian Figh Islam)” (Skripsi, UIN Alauddin Makassar,
2018), 4.

2l Aldinda Wardha Maudy, “Khitan Wanita dalam Perspektif
Aktivis Organisasi Wanita” (Skripsi, Universitas Negeri Jakarta, 2018), 3.

22 Susi Liana, “Khitan bagi Anak Perempuan dalam Permenkes
Nomor 1636/Menkes/Per/2010 (Analisis Menurut Perspektif Hukum
Islam)” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018), 6.
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Berdasarkan analisa yang telah disebutkan di atas, maka
penelitian ini berbeda dan belum pernah dibahas dalam
penelitian sebelumnya. Penelitian ini membahas mengenai
pandangan Faqihuddin Abdul Kodir tentang khitan perempuan
dan analisis hukum Islam mengenai pandangan Faqihuddin
Abdul Kodir tentang khitan perempuan. Oleh karena itu,
penelitian ini akan sangat menarik untuk dibahas dan dikaji
secara mendalam.

H. Metode Penelitian

Agar kegiatan praktis dalam penelitian dan penyusunan
karya ilmiah ini terlaksana dengan objektif, ilmiah serta
mencapai hasil yang optimal, maka penulis merumuskan
beberapa langkah atau'metode penelitian yang dipakai dalam
karya ilmiah ini adalah metode Deskriptif> dengan pendekatan
Kualitatif**/yang bersifat Analitik”.Hal ini dimaksudkan agar
penulisan’ karya.ilmiah sesuai dengan-syarat yang sudah

» Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka setia,

etode Penelitian deskgiptifydi unakan' untuk menj
gai gejala dan fakta ya chidupan sosial secara 1
inci. Mctode ini bertuju gambarkan dan meémahami

kebu suatu masyarakat secara apa adanya (realita) da
satu kesatuan yang salingsberhubungan. Dengamycara menetapkan realitas

sosial yang diteliti berbagai konsep di kembangkan
oleh peneliti dari sosial d . Penelitian deskriptif
secara lebih fokus memanfaatkan konsep baru secara logika dan ilmiah

yang berfungsi megelompokkan terhadap fenomena sosial yang di sedang
di hadapi (bermasalah).

>4 Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia,
2008). h.90. Metode Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah (sebagaimana
mestinya), (sebagai lawannya adalah eksperimen), yaitu peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna (arti).

> Beni Ahmad, Metode Penelitian, (Bandung : Pustaka setia, 2008).
h.41. Dalam cara berfikir analitik , seseorang dapat meneliti berdasarkan
dasar- dasar pengetahuan yang umum, dari proposisi yang berlaku secara
umum, dan meneliti permasalahan- permasalahan khusus dari segi dasar
pengetahuan yang umum itu.
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ditentukan. Adapun syarat-syarat tersebut terdapat di dalam
metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk
penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu suatu
penelitian yang dilakukan dengan membaca buku-
buku, sistem sebuah negara, jurnal, makalah, surat
kabar dan menelaah dari berbagai literatur-literatur
dan pendapat yang mempunyai hubungan yang
relevan dengan permasalahan yang diteliti,*® yaitu
sumber-sumber yang memiliki keterkaitan dengan
khitan perempuan menurut Hukum Islam dan
Faqihuddin Abdul Kodir.
b. Sifat Penelitian
Dilihat. dari sifatnya; penelitian ini termasuk
penelitian yang bersifat analitik. Penelitian ini di
analisis ‘dengan ‘menggunakan metode Deskriptif
dengan pendekatan Kualitatif yang bersifat Analitik

dalam pelaksanaan pemelitian yang mengg
metode deskri iipﬁpulan data_dilaksan
dengan melakukan seleksitas (pemilthan) d

nentuan data yang dianggap répre
yang digunakan

jel ) dengan baik« pendek
ala ian ini a ndekatan kualitatif,
yakni pendekatan yang berupaya memahami gejala-

gejala yang ditemukan, yang tidak memungkinkan
untuk diukur oleh angka-angka melainkan melalui
penafsiran logis teoritis yang berlaku atas terbentuk

begitu saja karena realitas yang baru, yang menjadi
indikasi (tanda) signifikan terciptanya konsep baru.”’

% Ranny Kautur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (Bandung: Taruna Grafika, 2000), 38.
" Beni Ahmad Saebani, 90.
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2. Sumber Data
Guna memperoleh bahan hukum yang akurat untuk
penulisan proposal ini, maka bahan-bahan hukum tersebut
diperoleh melalui dua cara yaitu sumber bahan hukum
primer dan sumber bahan hukum sekunder. Untuk lebih
jelasnya, berikut ini akan di uraikan tentang sumber data
tersebut, yaitu:
a. Data Primer
Data primer yaitu data-data yang mengikat dan
menjadi bahan utama dalam membahas suatu
permasalahan. Data primer dalam penelitian ini terdiri
dari Al-Quran, Hadist, dan buku Qira’ah Mubadalah.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang mendukung data
primer, seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan
karya ilmiahsyang relevan dengan topik penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan’ penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a.. Mengadakan penelusuran kepustakaan dengan
buku-buku bed!: ﬂg berkaitan
permasalahan yang dibahas.
baca-secara cermat buku-buku
dan ilah antara sumbet primer
c. Tekni ara - yakni
pengamatan dengan cara mengkaji tingkah laku.
4. Metode Pengolahan Data
Adapun dalam metode pengolaha data ini, penulis
menggunakan beberapa cara atau metode yaitu:
a. Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah
data yang terkumpul sudah cukup lengkap, benar dan

den

umpul
sekunder.
an dengan teknik

sesuai dengan masalah.
b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan data
yang menyatakan jenis sumber data.
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c. Rekonstruksi data (reconstructing) yaitu menyusun
ulang secara teratur berurutan, logis sehingga mudah
dipahami.”®

5. Metode Analisis Data

Untuk menganalisis data dilakukan secara kualitatif
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif,
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang dapat
dipahami. Dalam analisis kualitatif penulis menggunakan
metode berpikir induktif, yaitu berfikir dengan berangkat
dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik
generalisasinya sehingga mempunyai sifat umum.*’

Di dalam proses induktif ini penulis mencari data-data
yang berkenaan dengan khitan perempuan dalam pandangan
hukum Islam, selanjutnya penulis mencari data-data yang
berkenaan dengan pandangan Faqihuddin Abdul Kodir
tentang’ khitan . perempuan _dan selanjutnya penulis
menganalisis..secara. mendalam antara kedua data yang
sudah diperoleh. Hingganya diperoleh kesimpulansdari data
yang telah di analisis.

Sistematika Pemba@ ! A
Untuk memudahkan dalam memahamisgambara

ke tentang skripsi ini, maka di-bawa tumkan
sistematika hasans, Secarasgaris_be skripsi ini terdiri
dari lim% peﬁuliﬁfni berdasarkan
sistematika sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan

Terdiri dari penegasan judul, latar belakang masalah,
fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

2 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 9.
Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Roska Karya, 2000), 40.
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Bab II: Landasan Teori

Bab III:

b IV:

Merupakan uraian tinjauan kepustakaan yang menjadi
sudut pandang bagi objek penelitian. Pada bab ini
penulis membahas landasan teori tentang khitan
perempuan dalam tinjauan hukum Islam terdiri atas
pengertian khitan, dasar hukum khitan perempuan,
sejarah khitan, waktu pelaksanaan khitan perempuan,
khitan perempuan menurut pendapat ulama, hikmah
khitan perempuan. Kemudian khitan perempuan dalam
tinjauan medis terdiri atas pengertian khitan perempuan
dalam medis, kelompok pro dan kontra mengenai
khitan perempuan, metode dalam mengkhitan
perempuan, batasan khitan perempuan, bahaya khitan
perempuan, dan legalisasi praktik khitan perempuan di
Indonesia.

Deskripsi Objek Penelitian

Berisi pemaparan ‘biografi Faqihuddin Abdul Kodir
yang terdiri atas riwayat hidup Faqihuddin Abdul
Kodir, pengalaman organisasi, karir, dan karya-karya

Faqihuddin ul Kodigg serta Khitan pere
menurut Faqi “dir. ;

Analisis Penelitian

isi pandangan Faqihuddin Abdu entang

khit mpuan, dan analisis Islam mengenai
pa&uddih ' ir tentang khitan

perempuan.
Bab V: Penutup

Merupakan bab terakhir sekaligus sebagai penutup dari
seluruh  pembahasan yang ada. Menjelaskan

kesimpulan hasil penelitian yang berisikan jawaban
dari perumusan masalah dan rekomendasi merupakan
usulan yang berhubungan dengan pemecahan masalah
yang dibahas bertolak dari kelebihan dan kekurangan
penelitian yang bersifat akademis.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan hukum khitan perempuan menurut Kyai

Faqihuddin Abdul Kodir dapat diambil beberapa kesimpulan,

yaitu:

1. Kiai Faqihuddin Abdul Kodir berpendapat bahwa praktik
khitan perempuan bukan bagian dari ajaran agama, melainkan
adat-istiadat yang sudah lama berkembang pada masyarakat
sehingga lambat laun dianggap sebagai bagian dari syari’at
Islam. Menurutnya, khitan perempuan tidak dianjurkan baik
secara agama maupun secara medis, karena tidak adanya dalil
yang kuat mengenai perintah keharusan dalam melakukan
khitan pada perempuan. Praktik ini dinilai tidak memiliki
kemanfaatan atau maslahat sama . sekali, melainkan memiliki
dampak negatif dan merugikan kesehatan pihak perempuan
baik. fisik maupun psikis pada perempuan. Selaintitu, Kiai

Fagihuddin berpendapat bahwa khitan perempuan termasuk
melukai bagian tu akukan /dengan/me
bagian. klitoris ya\bai &tersebut merupakan

ensitif “terhadap rangsangan, pemotongan’ tersebu

n dampak pada perempudn yai untuk

merasaka k kenikmatan® seks tika berhubungan
intim, 'sel%ngan al 1ai  Faqihuddin
berpendapat bahwa hukum khitan perempuan adalah haram

dan harus dihentikan.
2. Khitan perempuan merupakan bagian dari syiar agama,
sebagai suatu fitrah yang dianjurkan dan sebagai suatu

pemuliaan terhadap perempuan atau makrumah. Khitan
perempuan termasuk bagian dari memelihara agama (hifdz al-
din) dan memelihara jiwa (hifdz al-nafs), yang dapat
membawa maslahat yaitu dapat menyeimbangkan libido
seksual perempuan dan menambah daya tahan perempuan
saat berhubungan. Dengan catatan, khitan dilakukan dengan
metode yang tepat dan tidak berlebihan. Dengan demikian,
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khitan perempuan menurut Kiai Faqihuddin apabila ditinjau
dari hukum Islam adalah tidak tepat.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
penulis mencoba memberikan beberapa rekomendasi sebagai
masukan dari hasil yang sudah diteliti, yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi penulis sendiri maupun masyarakat luas.
Adapun rekomendasi yang penulis berikan yaitu sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada berbagai pihak agar sebelum
menyampaikan pendapatnya pada khlayak ramai mengenai
khitan perempuan hendaknya mengkaji terlebih dahulu agar
menghindarkan dari kesalahpahaman baik hukum, metode,
batasan khitan, manfaat maupun dampak dari khitan
perempuan.

2. Diharapkan kerjasama antara berbagai pihak baik pemerintah,
tenaga kesehatan maupun. tokoh masyarakat dalam memberi
pemahaman dan .memperbarui pola_pikir masyarakat yang

salah mengenai khitan perempuan.
tharapkan bagi paragorang tua yang ingin melakukan
terhadap anak p#a aiknya dilakukan

naga medis agar lebih terjamin kesterilan alat-alat ya;

dan"paham akan prosedur maupu sl yang

akan dikhit ~— _
4. MeskipufMapat proMengenai khitan
perempuan, namun diharapkan agar hal tersebut tidak menjadi

pemecah belah antar umat muslim. Apabila tidak ingin
melakukan khitan perempuan tidak masalah, dan apabila ingin
melakukan khitan perempuan sebaiknya dilakukan oleh
seorang ahli dibidangnya dan dengan metode yang tepat.
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